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Abstrak: TK Xaverius 5 merupakan salah satu sekolah Taman Kanak-Kanak yang ada di Palembang. 
Dalam berkomunikasi dengan orang tua siswa pihak sekolah menggunakan Buku Penghubung. Terdapat 
beberapa permasalahan dalam proses komunikasi tersebut yaitu beberapa siswa tidak menyampaikan 
buku penghubung kepada orangtua mereka, selain itu  juga pihak sekolah dan orang tua siswa yang 
kurang mengkomunikasikan perkembangan siswa karena orangtua yang tidak dapat selalu memantau 
aktifitas siswa sewaktu di sekolah. Untuk itu SMS Gateway dapat menjadi solusi atas permasalahan 
tersebut. Tujuan pemanfaatan SMS Gateway ini adalah untuk memberikan pelayanan informasi aktifitas 
siswa. Metodologi pengembangan yang penulis gunakan adalah metodologi RUP(Rational Unifed 
Process). Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah dan orang tua siswa 
untuk menjalin komunikasi yang lebih baik sehingga dapat mengkomunikasikan perkembangan siswa dan 
peningkatan mutu dari TK Xaverius 5 dengan kritik dan saran dari orang tua siswa. 
 
Kata kunci : SMS, SMS Gateway, RUP. 
 
Abstract: TK Xaverius 5 is one of the kindergarden school in Palembang. In order to communication with 
parents about important information, the school staff use Connection Book. There are some problems in 
the commmunication proccess using “Buku Penghubung” which the student could not give the book to 
their parents beside that between school staff with parent in with they can’t communicate about the 
student development because parents could not watch the students activities while they are at school. For 
that, SMS Gateway is the solution to overcome the problems. The purpose using SMS Gateway is to 
provide students activities information. Development metodology the writer use is the RUP metodology 
(Rational Unified Process). With applications is expected to help both school staffs and parents to 
establish better communication so that can inform students development and enhancement TK Xaverius 5 
quality by criticism and suggetions from student parents. 
 
Keywords : SMS, SMS Gateway, RUP. 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
 
SMS merupakan  fasilitas yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat karena 
informasi dapat disampaikan secara cepat dan 
menjangkau banyak wilayah, serta didukung 
dengan tarif  yang terjangkau. 
TK Xaverius 5 Palembang 
merupakan sebuah taman kanak-kanak yang 
ada di Palembang. Dalam berkomunikasi 
dengan orangtua pihak sekolah menggunakan 
sebuah buku penghubung, dimana buku 
tersebut berisi berbagai informasi seperti 
pengumuman hari libur sekolah dan 
kelengkapan barang yang harus disediakan 
untuk melaksanakan praktek di kelas. 
Dalam skripsi ini fasilitas SMS (Short 
Message Services) dimanfaatkan untuk 
memberikan layanan informasi siswa yang 
ada di TK Xaverius 5 Palembang kepada 
orang tua siswa, meliputi penyampaian 
informasi mengenai pengumuman penting, 
informasi ketidakhadiran siswa, penyediaan 
informasi nilai dan materi belajar siswa serta 
penyampaian dari orang tua siswa kepada 
sekolah meliputi laporan perkembangan siswa 
di rumah dan penyampaian kritik dan saran. 
Dengan demikian, informasi tersebut akan 
langsung disampaikan kepada orangtua dan 
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orang tua juga dapat memantau perilaku dan 
perkembangan mereka saat di sekolah. 
  
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1 CRM (Customer Relationship 
Management) 
 
Customer Relationship Management 
atau lebih dikenal Manajemen Hubungan 
Pelanggan adalah strategi bisnis inti yang 
memadukan proses dan fungsi internal, 
jaringan eksternal untuk menciptakan dan 
menyampaikan nilai kepada pelanggan untuk 
mendapatkan keuntungan.
[1]
 
 
2.2 Analisis Porter Lima Ancaman-
ancaman (Five Forces Model Porter) 
 
Di dalam dunia persaingan ditemukan 
beberapa ancaman yang akan dihadapi oleh 
perusahaan. Porter menjelaskan bahwa 
persaingan terdiri dari lima ancaman-ancaman 
dan ancaman-ancaman tersebut dapat juga 
menjadi kesempatan bagi perusahaan.Lima 
ancaman-ancaman yang dijelaskan Porter, 
yaitu :
 [2]
 
 
 
 
Gambar 1: Five Forces Model Porter 
 
2.3 Metodologi RUP 
 
RUP menggunakan konsep object 
oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada 
pengembangan model dengan menggunakan 
Unified Model Language (UML) memiliki 2 
dimensi, yaitu:
 [3]
  
A. Dimensi pertama digambarkan secara 
horizontal. Dimensi ini terdiri atas 
Inception, Elaboration, Construction, 
dan Transition.  
 
1. Inception (tahap analisis) 
Inception merupakan tahap awal 
bagi pengembang untuk 
mengidentifikasikan sistem meliputi 
arsitekturnya, fitur, use case, dan 
permodelan diagram UML(diagram use 
case dan activity). 
2. Elaboration (tahap desain) 
Elaboration merupakan tahap 
bagi pengembang untuk mendesain 
secara lengkap berdasarkan hasil analisis 
tahap inception. 
3. Construction (tahap implementasi dan 
pengujian) 
Construction merupakan tahap 
dimana pengembang 
mengimplementasikan hasil desain dan 
melakukan pengujian terhadap hasil 
implementasi. 
4. Transition (tahap deployment) 
Transition merupakan tahap dimana 
sistem aplikasi diserahkan ke konsumen 
(roll-out), yang mencakup pelaksanaan 
pelatihan kepada pengguna dan testing 
aplikasi. 
 
B. Dimensi kedua digambarkan secara 
vertikal. Dimensi ini terdiri atas Business 
Modelling, Requirement, Analysis and 
Design, Implementation, Test, 
Deployment, Configuration dan Change 
Management, Project Management. 
 
 
 
Gambar 2: Metodologi RUP 
 
2.4 SMS (Short Message Service) 
Short Message Services (SMS) atau 
layanan pesan singkat merupakan sebuah 
revolusi di media penyebaran informasi, 
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dimana layanan yang digunakan tidak 
berbasis suara tetapi berbasis teks singkat.
[4] 
 
2.5 SMS Gateway 
 
Pada prinsipnya, SMS Gateway adalah 
sebuah perangkat lunak yang menggunakan 
bantuan komputer dan memanfaatkan 
teknologi seluler yang diintegrasikan guna 
mendistnbusikan pesan-pesan yang di-
generate lewat sistem informasi melalui 
media SMS yang di-handle oleh jaringan 
seluler . 
SMS Gateway ini memanfaatkan 
modem untuk server pengiriman SMS. SMS 
memanfaatkan jaringan operator seluler untuk 
penginman sms, service gammu sebagai 
software sms gateway, dan database mysql 
yang di integrasikan dengan database.
[5]
 
 
2.6 MySQL 
 
MySQL adalah sebuah program 
database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, 
multi user serta menggunakan perintah 
standar SQL (Structured Query Language). 
Dimana MySQL dapat berperan sebagai 
client dan server, sehingga sering disebut 
database client/server.
[6]
 
 
2.7 Microsoft Visual Studio 2008  
 
Microsoft Visual Studio merupakan 
bahasa pemrograman untuk membuat aplikasi 
berbasis Windows, aplikasi form web 
ASP.NET, layanan Web XML dan aplikasi 
mobile seperti pocket PC dan smartphone. 
[7]
 
 
2.8 Visual Basic. NET 
 
Aplikasi yang dapat dikembangkan 
oleh Visual Basic.NET antara lain adalah 
aplikasi database. Untuk pembuatan aplikasi 
database, Visuyal Basic.NET memiliki 
koponen pendukung yaitu ADO.NET. 
Sedangkan untuk membuat laporan, Visual 
Studio.NET memiliki sebuah alat yaitu 
Crystal Report.  
 Aplikasi yang dihasilkan Visual 
Basic.NET akan berjalan di lingkungan GUI 
(Graphical User Interface), dimana beberapa 
program  modern telah berjalan di lingkungan 
tersebut.
[8]
 
 
2.9 Gammu  
 
Gammu berfungsi untuk 
menghubungkan antara komputer dengan 
ponsel. Gammu bisa dikoneksikan dengan 
berbagai macam handphone seperti Nokia, 
Siemens, dll. Gammu menggunakan bahasa 
C, dimana gammu bersifat open source 
sehingga source code dari gammu dapat 
dianalisa bagaimana gammu memparsing 
SMS atau memberi perintah kepada telepon 
genggam.
[9]
 
 
3  METODOLOGI 
 
3.1  Prosedur Sistem yang berjalan 
 
Prosedur Sistem yang berjalan 
mencakup proses penyampaian informasi dari 
pihak sekolah, dimana proses dimulai dari 
Petugas TU yang mengetik informasi dan 
dicetak sejumlah buku penghubung yang ada, 
dan kemudian diberikan ke setiap siswa, lalu 
siswa akan memberikan kepada orangtua 
mereka, dan setelah dibaca, orangtua akan 
menandatanganinya, kemudian keesokkan 
harinya siswa akan mengembalikan ke guru. 
Prosedur dapat dilihat pada Rich Picture 
dibawah ini; 
 
1. Petugas TU mengetik 
informasi dan dicetak. 
Kemudian informasi ditempel 
pada buku penghubung.
Petugas TU
Orangtua 
Siswa
Siswa
Guru
2. Buku Penghubung 
diserahkan kepada guru dan 
ditandatangani.
3. Guru membagikan buku 
penghubung kepada para siswa.
4. Siswa menyerahkan kepada orangtua 
masing-masing. Apabila buku sudah dibaca, 
orangtua harus menandatanganinya.
Buku 
Penghubung 
yang sudah di 
baca
Buku 
Penghubung
6. Buku Penghubung yang sudah 
dibaca orangtua tersebut 
dikumpul kembali ke guru.
5. Buku Penghubung dikembalikan ke siswa.
Permasalahan:
 Orangtua tidak mengetahui informasi-
informasi penting mengenai kegiatan anak di 
sekolah bila buku penghubung tidak 
diserahkan oleh anak mereka.
Permasalahan:
Pekerjaan dilakukan secara berulang-ulang karena satu 
informasi yang sama harus dicetak sejumlah buku 
penghubung dan ditempelkan satu per satu.
Permasalahan:
Beberapa Buku Penghubung yang dibagikan 
kepada siswa tidak diserahkan kepada orangtua 
sehingga informasi tidak sampai kepada 
orangtua.
Permasalahan:
Buku Penghubung mudah rusak 
dan hilang.
 
 
Gambar 3: Rich Picture Prosedur 
Penyampaian Informasi dari Pihak 
Sekolah 
   
3.2 Analisis Permasalahan 
 
Berdasarkan atas analisis sistem dari 
TK Xaverius 5, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan yang akan diuraikan 
dengan menggunakan kerangka PIECES 
Hal - 4 
(Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, and Service). Berikut ini 
diuraikan beberapa permasalahan yang 
muncul berdasarkan hasil identifikasi masalah 
pada TK Xaverius 5 dengan menggunakan 
kerangka PIECES. 
 
Tabel 1 : Metode Framework 
PIECES 
 
 
3.3 Solusi Sistem yang Diusulkan 
   
 Solusi Sistem yang diusulkan berupa 
pengembangan sistem menggunakan sms 
gateway, dimana orangtua siswa dapat 
melakukan request untuk mengetahui nilai, 
materi pembelajaran, dan orangtua siswa 
dapat mengirimkan perkembangan anaknya di 
rumah, mengabarkan ketidakhadiran anaknya, 
serta kritik dan saran. Sedangkan dari sisi 
sistem, sistem dapat melakukan broadcast 
pesan berupa broadcast ketidakhadiran siswa, 
dan broadcast pengumuman penting. 
 
 
 
Gambar 4 : Rich Picture Sistem yang 
diusulkan 
3.4   Analisis Kebutuhan 
 
Tahap analisis kebutuhan bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem 
yang dikembangkan. Dalam menganalisis 
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, 
maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan permodelan use case. 
 
 
 
Gambar 5 : Diagram Use Case 
 
3.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 
 
Analisis Kebutuhan non Fungsional 
perlu dilakukan agar sistem yang dibangun 
dan diimplementasikan pada TK Xaverius 5 
dapat memahami kebutuhan pengguna. 
Kebutuhan non fungsional yang dibangun 
yaitu; 
 
1. User Interface 
Sistem yang dibangun harus user-
friendly agar dapat mempermudah user 
dalam menggunakannya. 
 
2. Control 
Sistem yang dibangun disertai 
dengan penggunaan User ID yang hanya 
dapat digunakan oleh pengguna yang 
mempunyai hak akses. 
 
 
 
P Proses absensi yang manual yang perlu 
direkap sehingga terjadi penundaan 
waktu.   
I Tidak ada penyampaian informasi dan 
penyimpanan dalam berkas yang 
banyak. 
E Tidak ada permasalahan ekonomi. 
C Kehilangan data. 
E Beberapa siswa tidak menyampaikan 
buku penghubung kepada orangtua. 
S Kurang komunikasi antara pihak 
sekolah dan orangtua. 
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3. Service 
Sistem ini diharapkan memberikan 
respon yang cepat untuk user. 
   
4. PERANCANGAN DAN 
IMPLEMENTASI SISTEM 
 
4.1 Rancangan Arsitektur Program 
 
Rancangan Arsitektur Program 
menggambarkan proses jalannya sistem. 
 
Gambar 6 : Arsitektur Sistem 
 
4.2 Class Diagram 
 
Diagram Kelas dari sistem ini terdiri dari 
12 tabel, dimana memiliki keterikatan satu 
sama lain. Diagram Kelas sistem ini dapat 
dilihat di bawah ini; 
 
Gambar 7 : Class Diagram 
 
4.3 Struktur Menu Program 
 
Struktur Menu Program dari sistem ini 
terdiri dari lima subsistem, yaitu subsitem 
master data, subsistem absensi, subsistem 
pesan, subsistem nilai, dan subsistem laporan. 
Aplikasi Pelayanan 
Informasi Aktifitas Siswa
Master Data Absensi Pesan Nilai Laporan
Mata Pelajaran
Materi Ajar
Kelas
Siswa
Mata Pelajaran 
Kelas
Kelas Siswa
Master User
Absen Siswa Broadcast Pesan
Auto Respons
Input Nilai
Laporan Data 
Siswa
Laporan 
Absensi
Laporan 
Absensi
Laporan Nilai
Laporan Materi
Laporan 
Broadcast
Laporan Kritik 
dan Saran
Laporan 
Perkembangan  
Gambar 8 : Struktur Menu Program 
 
4.4   Rancangan Antarmuka 
 
 Pada rancangan antarmuka, pengguna 
akan dihadapkan pada form Login dahulu 
sebelum menggunakan sistem. 
 
 
 
Gambar 9 : Form Login 
 
 Setelah melakukan Login, pengguna 
akan masuk ke form menu utama seperti pada 
gambar di bawah ini. 
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Gambar 10 : Form Menu Utama 
 
 Setelah memasuki Form Menu 
Utama, pengguna disediakan fasilitas, 
meliputi pengisian informasi yang 
menyangkut siswa seperti pada gambar di 
bawah ini. 
 
 
 
Gambar 11 : Form Menu Siswa 
 
 Kemudian untuk pengisian absensi 
siswa, pengguna disediakan form absensi 
untuk mengabsensi siswa, dimana ketika 
orangtua siswa mengirimkan kabar bahwa 
anaknya tidak hadir, sistem akan menerima 
pesan tersebut dan menampilkan keterangan 
dari siswa bersangkutan seperti pada gambar 
di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 12 : Form Absensi 
 
 Di sisi lain, pihak sekolah dapat 
melakukan broadcast pesan ke orangtua 
melalui form broadcast pesan, dimana pihak 
sekolah dapat mengirimkan informasi ke 
semua siswa, ataupun siswa dari kelas 
tertentu, seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 13 : Form Broadcast Pesan 
 
 Kemudian pihak sekolah menerima 
pesan dari orangtua ataupun request melalui 
form auto respons, dimana form auto respons 
berfungsi melakukan pengecekkan inbox yang 
diterima seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 14 : Form Auto Respons 
 
 Dalam pengisian data nilai, pengguna 
dapat menggunakan form input nilai. Pada 
form input nilai ini pengguna mengisi nilai 
siswa dan akan tersimpan di dalam database 
seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 15 : Form Input Nilai 
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 Setelah itu untuk pengecekkan rekap, 
pengguna dapat menggunakan form cetak 
laporan broadcast, dimana berisi laporan hasil 
broadcast pihak sekolah ke orangtua siswa 
yang dapat diisi sesuai periode tanggal yang 
diinginkan, seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 16 : Form Cetak Laporan 
Broadcast 
 
 Di sisi lain, pihak sekolah juga 
menerima informasi dari pihak orangtua 
berupa informasi mengenai kegiatan siswa di 
rumah baik perkembangan ataupun 
penurunan, dimana informasi tersebut dapat 
dilihat melalui form cetak laporan 
perkembangan yang diawali dengan pengisian 
NIS siswa bersangkutan seperti gambar di 
bawah ini. 
 
 
 
Gambar 17 : Form Cetak Perkembangan 
 
4.5 Pengujian Sistem 
 
 Salah satu implementasi sistem ini, 
yaitu broadcast pesan dari sekolah yang berisi 
pengumuman penting seperti pada gambar di 
bawah ini. 
 
 
 
Gambar 18 : SMS Broadcast Pesan 
 
 Kemudian implementasi dari 
orangtua yang memberitahukan mengenai 
perkembangan anaknya di rumah, seperti 
pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 19 : SMS Pemberitahuan 
Perkembangan 
 
4.6 Pembahasan 
   
 Dalam pembahasan diuraikan 
menggunakan analisis Porter Competitive 
Model dari Michael Porter, dimana 
analisisnya seperti gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 18 : Analisa Daya Saing Porter 
 
1. Persaingan antar aplikasi Sistem Informasi 
Akademik berbasis teknologi SMS 
Dimana dapat dikatakan TK Xaverius 
5 menjadi pionir dalam penggunaan sistem 
ini. 
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2. Pendatang Baru 
Pendatang baru yang menjadi 
ancaman meliputi Multimedia Message 
Service (MMS), dan Call Center. 
 
3. Produk Pengganti 
Teknologi telepon dan SMS 
merupakan produk pengganti dari aplikasi 
ini, dimana telepon dan sms merupakan 
fasilitas yang dimiliki oleh setiap 
handphone. 
 
4. Konsumen dan Pengguna 
Konsumen dan pengguna aplikasi ini 
yaitu orangtua siswa dan siswa, dimana 
hal ini dimaksudkan agar dapat 
memberikan pelayanan terbaik. 
 
5. Pemasok 
Pemasok aplikasi ini adalah siswa 
dan orangtua siswa, dimana pemasok 
menggunakan sistem ini yang 
dimaksudkan memberikan kemudahan 
bagi orangtua siswa dan siswa 
 
5   PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Setelah dianalisa dihasilkan beberapa 
kesimpulan mengenai aplikasi pelayanan 
informasi aktifitas siswa, yaitu: 
a. Sistem yang dikembangkan dapat 
mempermudah pihak sekolah dalam 
menyampaikan pengumuman penting 
melalui broadcast pesan. 
b. Orang tua dapat me-request informasi 
nilai bulan-an dan materi belajar. Selain 
itu, orang tua dapat menyampaikan kritik 
dan saran yang dapat membantu 
meningkatkan mutu dari sekolah. 
c. Sistem yang dikembangkan juga dapat 
mempermudah orang tua dan sekolah 
dalam mengkomunikasikan 
perkembangan siswa melalui laporan 
hasil pemantauan orang tua di rumah 
kepada sekolah. 
 
5.2 Saran  
Penulis memberikan usulan untuk 
menambah fasilitas komputer di setiap kelas 
dimana guru akan bertindak sebagai 
pengguna sistem sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi kinerja karena guru 
dapat melakukan absensi setiap usai pelajaran 
dan dapat me-broadcast pesan tanpa harus 
melalui petugas TU, selain itu juga akan 
menghemat penggunaan material karena tidak 
perlu menggunakan formulir absensi dan 
formulir broadcast. 
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